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ABSTRAK

Pelatihan menjadi penting untuk pengembangan kualitas SDM. Dengan demikian
sebuah pelatihan tidak dapat hanya dilakukan begitu saja tetapi perlu di perhatikan
tingkat efektivitasnya. Financial Life Skill training atau pelatihan yang
mengkombinasikan antara pelatihan literasi keuangan dengan pelatihan soft skills
untuk usia 18-34 tahun yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut. Pelatihan ini
tergolong baru untuk sebuah pelatihan sehingga butuh untuk mengetahui sudah
seberapa efektif kah pelatihan FLS ini terutama dalam lingkungan D3 Manajemen
UNPAR yang memang dipersiapkan sebagai angkatan siap kerja.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuiefektivitas pelatihan pada Financial
Life Skill Training batch 1 di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR dengan
mengetahui tingkat reaksi peserta (reaction) dan tingkat perubahan pengetahuan
(learning) peserta setelah melaksanakan pelatihan Financial Life Skill. Dengan
mengetahui efektivitas pelatihan FLS ini, pihak YEP dapat mengukur sejauh
mana program yang telah mereka kelola ini berjalan sesuai dengan ekspektasi
mereka.

Penelitian ini mengunakan metode pendekatankualitatif dengan analisis deskriptif.
Data dikumpulkan dengan mengumpulkan hasil dari observasi serta dokumen-
dokumen terkait pelatihan FLS di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR Penulis
melakukan analisa dengan teknik analisis dokumen dengan melakukan
intrepretasi dokumen survey dan tes yang ada pada pihak YEP.

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat efektivitas sudah cukup baik dengan
tingkat reaksi peserta (reaction) sebesar 87,59% dan tingkat perubahan
pengetahuan (learning) sebesar 78%.

Kata Kunci : Pelatihan,Efektivitas Pelatihan



ABSTRACT

Training becomes important for the development of quality human resources.
Thus a training cannot just be done just like that but it needs to be considered the
level of effectiveness. Financial Life Skill training or training that combines
financial literacy training with soft skills training for ages 18-34 years which is
conducted for 3 consecutive days. This training is relatively new for training so it
IS necessary to know how effective the FLS training is especially in the UNPAR
D3 Company Management environment which is indeed prepared as a workforce.

This research was conducted to determine the effectiveness of training in the
Financial Life Skill Training batch 1 on D3 Company Management D3 of UNPAR
by knowing the level of reaction of learners and the level of knowledge of
participants after carrying out Financial Life Skill training. By knowing the
effectiveness of this FLS training, YEP can measure the extent to which the
programs they have managed run according to their expectations.

This study uses a qualitative approach method with descriptive analysis. Data is
collected by collecting results from observations and documents related to FLS
training in D3 Company Management UNPAR. The author analyzes the document
analysis techniques by interpreting survey documents and tests that are on the
YEP side.

The results of the analysis of the documents show that the effectiveness of FLS
training conducted at D3 Company Management of UNPAR has been said to be
quite effective in terms of reaction of learners by 87,59% and in terms of learning
by 78%.

Keywords: Training, Training Effectiveness
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1. Latar Belakang

Pelatihan menjadi salah satu titik penting dalam menghasilkan SDM berkualitas
yang memiliki berbagai macam keahlian maupun kemampuan yang dibutuhkan
oleh pangsa pasar terutama di Indonesia. Tidak sedikit jenis pelatihan yang ada di
Indonesia sendiri, seperti pelatihan untuk keterampilan dasar hingga pelatihan-
pelatihan tertentu untuk memenuhi keteranpilan yang lebih jauh seperti
kemampuan dan pengetahuan yang tidak umum dimiliki oleh seseorang.

Pelatihan hardskill dan softskill mempunya pendekatan yang
berbeda satu sama lain, ketika pelatihan hardskill di masa yang sudah mulai
modern ini dapat dilakukan sendiri kapanpun dan manapun karena kemampuan
hardskill lebih banyak adalah kemampuan secara meningkatkan keterampilan
tangan maupun otak yang seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu. Hal
ini berbeda dengan kemampuan softskill yang mengedepankan kemampuan
interpersonal, yaitu: kemampuan yang sebagian besar membutuhkan hubungan
langsung dengan manusia atau individu lainnya, melatih softskill pun sudah tentu
tidak bisa hanya dilakukan sendiri karena pada akhirnya akan digunakan untuk
interaksi dengan individu lainnya dan salah satu poin pelatihan yang penting
adalah praktek dari pelatihan itu sendiri. Sebagaimana semestinya sebuah
pelatihan, maka pelatihan pada umumnya ingin memberikan suatu pandangan dan
cara berpikir yang baru tergantung dari jenis materi pelatihannya, terutama
pelatihan soft skill yang lebih mengutamakan kemampuan interpersonal, tentu
butuh berbagai jenis materi yang mendukung perubahan paradigma ini.

Pelatihan mengenai literasi keuangan adalah sebuah materi
pelatihan mengenai gabungan antara pelatihan soft skill dengan pelatihan literasi
keuangan dimana kedua materi ini kemudian dijadikan satu paket pelatihan yang
dinamakan Financial Life Skill Training atau di singkat pelatihan FLS. Pelatihan

Financial Life Skill adalah sebuah pelatihan literasi keuangan atau kesadaran



finansial yang memiliki pendekatan personal finance atau keuangan pribadi yaitu
pendekatan yang berbasis perencanaan keuangan secara individu dalam
pengaturan terhadap pengeluaran, penyimpanan dan investasi uang untuk hidup
dengan nyaman, mempunyai keamanan secara finansial dan mencapai tujuan
(Kapoor, Dlabay, & J. Hughes, 2001) yang kemudian dikombinasikan dengan
pelatihan life skill. Target dari pelatihan ini mereka yang berusia muda yaitu 18-
34 tahun. Pelatihan ini dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut dan dibagi dalam
14 modul pelatihan yang telah di sesuaikan dengan kebutuhan pemuda di
Indonesia terutama di Jawa Barat. Pelatihan Financial Life Skill ini sendiri
bertujuan untuk menyiapkan anak-anak muda yang siap kerja serta memiliki
cerdas keuangan sehingga dapat bersaing dalam dunia kerja sebagai SDM yang
berkualitas.

Dalam pelaksanaan pelatihan FLS, dibutuhkan mitra guna
memperkenalkan dan mengembangkan pelatihan FLS sesuai dengan target
daripada FLS. Sesuai rekomendasi dari pihak penyelenggara pelatihan FLS yaitu
USAID-YEP, D3 Manajemen UNPAR dipilih menjadi salah satu tempat
percontohan untuk pelatihan FLS batch 1 ini sebagai salah satu mitra yang
memiliki target peserta dengan usia yang ditargetkan. Pelatihan ini kemudian
dilaksanakan selama 3 hari di dalam lingkungan D3 Manajemen Perusahaan
UNPAR, namun demikian saat itu belum ada pelatih yang berasal dari internal D3
Manajemen Perusahaan UNPAR dikarenakan masih dalam masa uji coba, dan
untuk menjadi seorang pelatih dalam pelatihan FLS ini dibutuhkan pelatihan
selama beberapa waktu oleh pihak USAID-YEP sehingga dapat memberikan
materi yang saat itu belum dilakukan oleh pihak D3 Manajemen Perusahaan
UNPAR.

Sebuah pelatihan tidak dapat sekedar dilakukan begitu saja, karena
pelatihan memang penting bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia,
sehingga tidak sekedar pelatihan harus bagus secara nampak luar saja namun
harus pula efektif dalam pelaksanaannya. Kemudian untuk mendapatkan sebuah
pelatihan yang efektif maka dibutuhkan faktor-faktor yang mendukung. Terdapat

lima hal yang paling mempengaruhi kesuksesan pelatihan seperti tujuan yang



jelas, isi pelatihan yang relevan, teknik pelatihan yang tepat, kemampuan pelatih,
dan siapa yang melatih (Peterson, 2010). Hal-hal ini berkaitan erat sebagai faktor
dari pada pelatihan yaitu bertambahnya pengetahuan dan kemampuan peserta.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Master Trainer (yang
mengawasi pelatihan FLS di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR saat itu), pelatih
yang diharapkan dalam program FLS ini seorang pelatih lebih banyak
menggunakan metode Experience Learning Cycle atau ELC. Metode ini lebih
menekankan pada interaksi dan pengalaman langsung peserta pelatihan pada apa
yang mereka bahas. Metode ini bisa dilakukan melalui kegiatan permainan
dimana kemudian pelatih akan membahas apa yang mereka rasakan dan dapat dari
permainan tersebut kemudian menyimpulkannya sebagai tujuan dari
pembelajaran. Namun yang menjadi masalah yang dihadapi oleh YEP adalah
keterbatasan kemampuan pelatih Pelatihan FLS batch 1 di D3 Manajemen
UNPAR yang sebagian besar adalah dosen yang telah terbiasa dengan metode
mengajar satu arah (passive learning) yaitu ketika pengajar mengantarkan bahan
ajar secara satu arah kepada mahasiswa sehingga kemampuan dosen dalam
metode active learning masih cukup terbatas.

Selain itu ditemukan pula suatu fenomena dimana hasil akhir dari
dokumen hasil tes pengetahuan keuangan pribadi pelatihan memang berubah
namun tidak begitu signifikan dibandingkan dengan tes pengetahuan keuangan
pribadi sebelum melakukan pelatihan FLS, bahkan ada pula hasil yang cenderung
berubah secara negatif. Hal ini kemudian menjadi perhatian penulis akan apa yang
sebenarnya membuat fenomena ini terjadi.

Dari semua fenomena yang sudah penulis temukan di atas, penulis
ingin mengetahui sudah seberapa efektifkah pelatihan FLS yang telah diadakan di
D3 Manajemen Perusahaan UNPAR. Penulis juga ingin mengetahui tingkat reaksi
peserta serta tingkat perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan
FLS. Pada akhirnya, peneliti memilih judul untuk penelitian ini adalah “Analisis
Efektivitas Pelatihan pada Financial Life Skill Training batch 1 di D3

Manajemen Perusahaan UNPAR”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat reaksi peserta pelatihan Financial Life Skill Training
batch 1 di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR?

Bagaimana tingkat perubahan pengetahuan peserta pelatihan Financial
Life Skill batch 1 oleh di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tingkat reaksi peserta pelatihan Financial Life Skill Training
batch 1 di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR.

Mengetahui tingkat perubahan pengetahuan peserta pelatihan Financial
Life Skill batch 1 di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritikal

maupun praktikal.

1.4.1.

Manfaat Teoritikal

1. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah dalam bentuk hasil penelitian

1.4.2.

tentang efektivitas pelatihan yang dapat dijadikan acuan dalam pengkajian
ilmu pengambangan sumber daya manusia khususnya tentang efektivitas

pelatihan bagi calon SDM muda.

. Sebagai wacana berdasarkan fakta empirikal yang dapar dijadikan acuan

dalam pengembangan penelitian selanjutnya khususnya penelitian tentang

pengembangan SDM dalam bentuk pelatihan.

Manfaat Praktikal

Sebagai sumbangan berupa hasil penelitian dalam upaya pengembangan
kualitas pelatihan

Sebagai wacana berdasarkan fakta empirikal yang dapat dijadikan

rekomendasi dalam pengembangan program pelatihan dalam dunia usaha.



1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut (Simamora, Pengambilan Keputusan Bisnis, 2006) pelatihan merupakan
proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau
sikap untuk meningkatkan kinerja tenaga kerja. Dengan ini maka dalam sebuah
pelatihan diharapkan seseorang mendapatkan sebuah keterampilan dan
pengetahuan tertentu sesuai dengan tujuan dari pelatihan yang dilatihkan pada
seseorang.

Kemudian istilah ‘Efektivitas Pelatihan’ adalah “A measurement of
what a given student has learned from a specific course or training event”
sebagai mana di definisikan oleh National Institute of Standards and Technology
dalam definisi Key Information Security yang jika diartikan adalah “Sebuah
ukuran tentang apa yang sudah seorang peserta dapatkan dari sebuah diklat atau
pelatihan.”

Pelatihan pada umumnya hanya dilaksanakan dalam waktu singkat
beberapa mengingat akan keterbatasan waktu dan juga biaya yang dikeluarkan
oleh organisasi yang melaksanakan pelatinan. Maka dari itu sebuah pelatihan
harus di laksanakan seefektif dan seefisien mungkin sehingga menghasilkan
output dimana pelatihan tersebut mencapai tujuan dari pelatihan itu sendiri.

Efektivitas sebuah pelatihan mempunyai 3 kriteria yang kemudian
diungkapkan oleh (lvancevich, 2010) yaitu:

a. Internal
Evaluasi yang berhubungan langsung dengan konten pelatihan.

b. Ekternal
Evaluasi berfokus pada tujuan program pelatihan, misalnya bagaimana
sebuah pelatihan meningkatkan efektivitas karyawan. Kemudian yang juga
termasuk dalam kriteria ekternal ini adalah penilaian kinerja karyawan,
tingkat pembelajaran yang disalurkan dalam pelatihan di tempat kerja,
peningkatan produktivitas dan penurunan turnover karyawan.

c. Reaksi peserta pelatihan
Merupakan apa yang dirasakan peserta pelatihan terhadap pelatihan yang
dilakukan.



Segala kriteria ini terdapat dalam model evaluasi Kirkpatrick yang
juga merupakan dasar dari berbagai jenis model evaluasi pelatihan yang ada
sekarang. Kirkpatrick Evaluation Model membagi evaluasinya dalam 4 level
evaluasi yaitu:

a. Level 1: Reaction of learner
Level ini ingin berbicara mengenai apa yang seorang peserta rasakan
selama pelatihan berlangsung.

b. Level 2: Learning
Level learning atau tingkat perubahan pengetahuan ini ingin
mendefinisikan hasil dari pada pertambahan pengetahuan dan/atau
kemampuan dan perubahan dari perilaku. Evaluasi dapat di lakukan
sepanjang pelatihan berlangsung atau dapat di lakukan serangkaian tes
tertentu untuk mengetahui tingkat perubahan pengetahuan seseorang.

c. Level 3: Behaviour
Dalam level behavior yang akan diukur adalah seberapa jauh penerapan
dari knowledge, skills, dan/atau attitudes disebuah pelatihan dalam
pekerjaan. Evaluasi ini biasanya dilakukan selama 3-6 bulan setelah
pelatihan selama peserta melakukan pekerjaannya.

d. Level 4: Result
Akhirnya level result mengukur hasil akhir dari mengikuti pelatihan
tersebut yang biasanya di definiskan dalam bentuk secara performa
perkejaan atau hasilnya dalam mempengaruhi penghasilan keuangan
perusahaan.

Keempat level ini mempunyai penilaian pada ruang lingkup
pengaruh yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatannya, baik itu dari level yang
membahas ruang lingkup pribadi mereka yang dilatih hingga ke ruang lingkup
yang lebih luas yaitu pengaruhnya pada level organisasi atau perusahaan. Dalam
pengembangannya, model ini telah diadopsi oleh beberapa ahli lainnya dan
dimodifikasi sedemikian rupa namun tidak menghilangkan esensi daripada 4 level

yang ada.



Tabel 1.1
Perbandingan 4-Level Models

Level 1 2 3 4 5
Model
Kirkpatrick’s .
) Reaction ) ]
Evaluation Learning Behaviour Result
of Learner
Model
R Mi Aoplicati Macro
, esources icro pplication ) )
Kaufman's _ _ Benefits - Societal
. & Benefits — | of Acquired o o
Five Level of o _ Organisational | Contributions
E . Processes | Acquistion skills
(1a) (1b) (2&3)
(4)
Jack Reaction . Job Business Return on
& Planned | Learning L
Phillips’ Action @) Applications Results Investment
3 4 5
ROl Model 1) ®) @ ©)
CIPD Learning Return on Return on Benchmark
Partnership function | expectation investment and capacity
) @) (4) ()
Model

Sumber: Penulis

Kemudian untuk mengukur pelatihan ini, penulis menggunakan

teori dari Kirkpatrick yang lebih umum dipakai dalam melakukan evaluasi

pelatihan.

Pada dasarnya USAID-YEP mempunya sistem penilaian dan tolak

ukur dari hasil pelatihan yang mereka lakukan, namun karena keterbatasan waktu

dan program pelatihan yang dilaksanakan masih terhitung baru dilakukan hingga

tulisan ini dipublikasikan, maka tingkat pengukuran sampai dengan tingkatan

behaviour dan result belum dapat dilakukan.




Tingkat reaksi
peserta (Reaction
of Learner
Efektivitas \ f ) J
Pelatihan f )
Tingkat perubahan
pengetahuan
(Learning)

Bagan 1-1
Model Pemikiran

1.6. Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini fokus pada mengukur efektivitas pelatihan dari
tingkat reaksi peserta dan tingkat perubahan pengetahuan peserta pelatihan pada
kegiatan pelatihan FLS di D3 Manajemen Perusahaan UNPAR batch 1 yang
diselenggarakan pada 18-20 Maret 2018.

Penulis juga memutuskan membatasi penelitian sampai pada tahap
reaction (tingkat reaksi peserta) dan learning (tingkat perubahan pengetahuan)
dengan mempertimbangkan pelatihan yang dilakukan memiliki ukuran hingga

tahap tersebut.
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